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ABSTRAK

Tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya kepada kebenaran atas
apa yang dikatakannya. Penelitian ini mengangkat dua permasalahan, yaitu: (1) bagaimana
bentuk tindak tutur asertif interaksi belajar mengajar di kelas VIl SMP Islam Terpadu Al-
Gozali, dan (2) Bagaimana implikasi tindak tutur asertif belajar mengajar di kelas VIl SMP
Islam Terpadu Al-Gozali. Tujuannya yaitu: (1) mendeskripsikan bentuk tindak tutur asertif
interaksi belajar mengajar di kelas VII SMP Islam Terpadu Al-Gozali, dan (2)
mendeskripsikan implikasi tindak tutur asertif belajar mengajar di kelas VII SMP Islam
Terpadu Al-Gozali. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Islam Terpadu Al-Gozali kelas VII-C. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan menggunakan teknik rekam, simak, dan catat. Analisis data menggunakan
metode padan dengan menggunakan teknik pilah referensial. Hasil penelitian ini
menemukan sembilan jenis tindak tutur asertif sesuai dengan Tarigan yang meliputi:
menyatakan, memberitahukan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut,
melaporkan, menjelaskan, menunjukkan berkaitan dengan bentuk dan implikasinya.
Berdasarkan hasil tersebut, simpulan dari penelitian ini yaitu dalam tuturan interaksi
belajar mengajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia telah sesuai dengan teori Tarigan
dan jenis tindak tutur asertif yang digunakan ada sembilan. Selain itu ditemukan
penggunaan dua tindak tutur asertif dalam satu tuturan.

Kata Kunci: tindak tutur asertif, pembelajaran Bahasa Indonesia

ABSTRACT

The act of assertive speech is a speech act that binds the speaker to the truth of what he
says. This research improves two things, namely: (1) How to teach teaching learning in
class VIl of Islamic Junior High School Al-Gozali, and (2) How the application of learning in
class VIl Islamic Junior High School Al-Gozali. The objectives are: (1) to describe the form of
acute speech acts of teaching and learning interactions in class VIl of Integrated Islamic
Junior High School Al-Gozali, and (2) to describe teaching and learning learning activities in
Grade VIl of Islamic Junior High School Al-Gozali. The type of this research is descriptive
qualitative. This research was conducted in Islamic Junior High School Al-Gozali class VII-C.
Technique of data collecting done by recording technique, refer to, and record. Data
analysis using the method of matching by using the technique pilahalal. The results of this
study found nine types of assertive speech acts in accordance with Tarigan which includes:
declaring, translating, revealing, researching, demanding, reporting, explaining, showing
by form and its implications. Based on these results, the conclusion of this research is in
learning teaching and learning lesson that has been in accordance with the theory. In
addition, the use of two assertive speech acts in one speech.
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1. PENDAHULUAN

Tindak tutur adalah tuturan dari
seseorang yang bersifat psikologis
dan vyang terlihat dari makna
tindakan dalam tuturannya itu
(Chaer, 2010: 27). Tindak tutur
berhubungan dengan faktor psikis
penutur saat melakukan tindak
tutur. Faktor psikis penutur tersebut
yang membedakan makna dibalik
tuturannya. Sedangkan tindak tutur
sendiri bermacam-macam, salah
satunya tindak tutur asertif.

Tindak tutur asertif (Chaer, 2010:
27) adalah tindak tutur vyang
mengikat penuturnya kepada kebe-
naran atas apa yang dikatakannya.
Kemudian Tarigan (dalam Santoso,
2017: 19) membagi tindak tutur
asertif sebagai berikut: menyatakan,
memberitahukan, menyarankan,
membanggakan, mengeluh, menun-
tut, melaporkan, menjelaskan, dan
menunjukkan.

Tindak tutur asertif penting bagi
penutur dan mitra tutur agar
informasi yang disampaikan sesuai
dengan kebenaran. Peristiwa tindak
tutur asertif yang menarik untuk
diamati adalah interaksi belajar
mengajar di kelas. Perlunya peng-
gunaan tindak tutur yang baik dan
benar sesuai konteks dalam interaksi
belajar mengajar akan menciptakan
suasana belajar mengajar vyang
mengesankan bagi keduanya. Pene-
liti memilih interaksi tindak tutur
guru dan siswa dalam interaksi
belajar mengajar yang akan dikaji
secara pragmatik dan menitikbe-
ratkan pada tindak tutur asertifnya.

Peneliti  berniat membahas
tindak tutur asertif yang terdapat
dalam tuturan interaksi belajar
mengajar di kelas VII-C SMP Islam

Terpadu Al-Gozali pada pembe-
lajaran Bahasa Indonesia. Peneliti
memilih sekolah tersebut karena
berbasis Islam, kelas siswa
perempuan dan siswa laki-laki
berbeda. Sekolah tersebut sesuai
dengan penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui tindak tutur asertif
dalam interaksi belajar mengajar
yang hanya terdapat perempuan
semua di dalam kelasnya.

Tujuan peneliti mengambil
sekolah tersebut supaya dapat
mengetahui bentuk dan implikasi
tindak tutur asertif dalam interaksi
belajar mengajar antara guru dan
siswa, khususnya pada sekolah yang
berbasis Islam. Oleh karena itu
peneliti mengangkat dua masalah,
yaitu: (a) bagaimanakah bentuk
tindak tutur asertif interaksi belajar
mengajar di kelas VII SMP Islam
Terpadu Al-Gozali? dan, (b) bagai-
manakah  gaimanakah implikasi
tindak tutur asertif belajar mengajar
di kelas VIl SMP Islam Terpadu Al-
Gozali? Fokus Penelitian adalah
tuturan yang berkaitan dengan
tindak tutur asertif: menyatakan,
memberitahukan, menyarankan,
membanggakan, mengeluh, menun-
tut, melaporkan, menjelaskan, dan
menunjukkan. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis
tindak tutur asertif menurut Tarigan
dan pengertiannya sesuai dengan
pendapat Santoso.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis
deskriptif kualitatif yang merupakan
suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menga-
nalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual



maupun  kelompok. Rancangan
penelitian kualitatif ini mendes-
kripsikan jenis tindak tutur asertif
yang digunakan oleh guru dan siswa
dalam interaksi belajar mengajar di
kelas VII SMP Islam Terpadu Al-
Gozali.

Data penelitian ini hanya me-
ngambil yang terindikasi tindak tutur
asertif baik berupa kata-kata
ataupun  kalimat ujaran vyang
diucapkan oleh guru dan siswa pada
kegiatan = pembelajaran  Bahasa
Indonesia kelas VII-C SMP Islam
Terpadu Al-Gozali.

Teknik pengumpulan data pene-
litian ini yaitu: (a) teknik rekam,
dilakukan  untuk mempermudah
peneliti mengambil data dalam
proses pembelajaran berlangsung
yang diucapkan oleh guru dan siswa.
Peneliti menggunakan handycam
sebagai alat bantu mengambil data
baik berupa vidio maupun foto. (b)
Teknik simak, dilakukan untuk
memperoleh data berupa tuturan
yang terindikasi tindak tutur asertif.
Proses penyimakan ini dilakukan
berulang-ulang supaya data yang di
dapat akurat dan menggunakan alat
bantu headset agar percakapan
dalam interaksi belajar mengajar
lebih jelas terdengar oleh peneliti.
(c) Teknik catat, digunakan untuk
mentranskripkan data lisan berupa
tuturan yang terindikasi tindak tutur
asertif. Teknik ini dilakukan setelah
teknik rekam selesai, kemudian
menyimak rekaman vidio sambil
mencatat  percakapan interaksi
belajar mengajar tersebut.

Instrumen penelitian menjadi
salah satu elemen penting untuk
menunjang terlaksananya pene-
litian. Intrumen utama dalam

penelitian ini adalah peneliti sendiri
dengan ilmu pragmatik dan analisis
wacana. Intrumen penunjang yang
digunakan yaitu rekaman vidio dan
blangko pengodean.

Metode analisis data vyang
digunakan adalah metode padan
pada referensial dengan teknik dasar
daya pilah sebagai pembeda referen.
Menurut Sudaryanto (2015: 15)
metode padan, alat penentunya
diluar, terlepas, dan tidak menjadi
bagian dari bahasa (langue) yang
bersangkutan. Metode tersebut
dipakai karena hal yang dikaji dalam
penelitian ini ialah tindak tutur
asertif dalam interaksi belajar
mengajar. Sudaryanto (2015: 25)
mengatakan bahwa jenis penentu
yang akan dipisah-pisahkan atau
dibagi menjadi berbagai unsur maka
daya pilah itu disebut daya pilah
referensial. Daya pilah referensi
digunakan untuk menentukan jenis
tindak tutuk asertif. Teknik ini
digunakan untuk memilah tindak
tutur asertif yang berada pada
proses belajar mengajar di kelas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, tidak tutur asertif
digunakan pada proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMP Islam Terpadu Al-Gozali.
Peneliti menemukan sembilan jenis
tindak tutur asertif sesuai dengan
Tarigan yang meliputi: menyatakan,
memberitahukan, menyarankan,
membanggakan, mengeluh, menun-
tut, melaporkan, menjelaskan, me-
nunjukkan berkaitan dengan bentuk
dan implikasinya.

a. Bentuk dan Implikasi Tindak

Tutur  Asertif

(AMta)

Menyatakan



Bentuk tindak tutur asertif
dengan tuturan menyatakan
ditemukan sebanyak dua tuturan
dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh guru
dan siswa. Tindak tutur asertif
menyatakan digunakan untuk
mengungkapkan apa yang dipikirkan
oleh penutur kepada mitra tutur.
Pendapat tersebut sesuai dengan
pendapat Santoso (2017: 20) bahwa
tindak tutur asertif menyatakan
merupakan tindak tutur vyang
dilakukan oleh  penutur untuk
mengungkapkan suatu hal dengan
apa adanya. Berikut ini salah satu
kutipan dan penjelasannya.

Data 1l

SW2 : “Ini kan contoh komentar
novel ya, Tadz. Komentar itu kan
kayak yang baik gitulah ya, yg
begitulah ya pokoknya tentang
isi, tapi ini kok kayak merangkum
lagi? Kalau komentar itu kan
kayak sudah baca bukunya,
sudah kayak apa itu....”(20)

GR : “...baca sampai akhir.” (21)

Tuturan di atas termasuk jenis
tindak tutur asertif menyatakan.
Pada data 1 penggunaan tersebut
dilakukan oleh seorang siswa kepada
gurunya. Komentar itu kan kayak
yang baik gitulah ya, yg begitulah ya
pokoknya tentang isi, tapi ini kok
kayak merangkum lagi: data ini
termasuk  tindak tutur asertif
menyatakan karena siswa ingin
mengungkapkan apa yang dipikirkan
terkait komentar novel.

b. Bentuk dan Implikasi Tindak

Tutur Asertif Memberitahukan
(AMber)

Bentuk tindak tutur asertif
dengan tuturan memberitahukan
ditemukan sebanyak tujuh belas

tuturan dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia yang dilakukan
oleh guru. Tindak tutur asertif
memberitahukan dilakukan oleh
penutur kepada mitra tutur untuk
memberikan informasi yang
berguna. Pendapat tersebut sesuai
dengan pendapat Santoso (2017: 20)
bahwa tindak  tutur asertif
memberitahukan merupakan tindak
tutur yang dilakukan oleh penutur
untuk memberitahukan suatu hal
yang bermanfaat kepada mitra
tutur. Berikut ini salah satu kutipan
dan penjelasannya.

Data 12

GR : “lya ada dibeberapa buku. Ada
lagi yang mau ditanyakan kode?
Ustadz, gimana kalau yang tidak
ada namanya? Tuliskan saja,
bukunya biasanya disebutkan
NN atau No Name. Dari yang
sudah dikerjakan, ada yang ingin
ditanyakan?” (159)

SWS : “Nggak ada.” (160)

Tuturan di atas termasuk jenis
tindak tutur asertif memberi-
tahukan. Pada data 12 penggunaan
tersebut dilakukan oleh guru yang
menjawab pertanyaan siswanya.
Ustadz, gimana kalau yang tidak
ada namanya? Tuliskan saja,
bukunya biasanya disebutkan NN
atau No Name: data ini termasuk
tindak tutur asertif memberitahukan
karena guru memberitahukan
informasi secara umum terkait
identitas penulis.

c. Bentuk dan Implikasi Tindak
Tutur Asertif Menyarankan
(AMran)

Bentuk tindak tutur asertif
dengan tuturan menyarankan

ditemukan sebanyak sebelas tuturan
dalam proses pembelajaran Bahasa



Indonesia yang dilakukan oleh guru

dan siswa. Tindak tutur asertif

menyarankan  digunakan  untuk

mengajak  mitra  tutur  untuk

melakukan apa yang disarankan oleh

penutur. Pendapat tersebut sesuai

dengan pendapat Santoso (2017: 21)

bahwa tindak  tutur  asertif

menyarankan merupakan tindak

tutur yang dilakukan oleh penutur

untuk memberikan saran kepada

mitra tutur. Berikut ini salah satu

kutipan dan penjelasannya.

Data 9

SW28: “Tadz, kalau nggak ada?”
(173)

GR : “lya dikumpulkan.” (174)

SW2 :“Kapan terakhir? Besok dah ya
sabtu.” (175)

GR : “lya, sabtu. Diletakkan di meja
Ustadz.” (176)

Tuturan di atas termasuk
jenis tindak tutur asertif
menyarankan. Pada data 9
penggunaan tersebut dilakukan oleh
seorang siswa kepada gurunya.
Kapan terakhir? Besok dah ya sabtu:
data ini termasuk tindak tutur asertif
menyarankan karena siswa memberi
saran kepada gurunya. Siswa
memberi masukan mengenai buku
tugas yang sebelumnya, jika tidak
ada tanda tangan bisa dikumpulkan
hari sabtu di meja gurunya.

d. Bentuk dan Implikasi Tindak

Tutur Asertif Membanggakan
(AMba)

Bentuk tindak tutur asertif
dengan tuturan membanggakan
ditemukan sebanyak satu tuturan
dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh guru.
Tindak tutur asertif membanggakan
digunakan penutur untuk
mengungkapkan rasa bangga atas

apa yang telah dicapai oleh mitra
tutur.Pendapat tersebut sesuai
dengan pendapat Santoso (2017: 22)
bahwa tindak  tutur  asertif
membanggakan merupakan tindak
tutur yang dilakukan oleh penutur
untuk mengungkapkan rasa bangga
atau mempunyai kelebihan terhadap
suatu hal kepada mitra tutur. Berikut
ini  salah satu kutipan dan
penjelasannya.

Data 1

SWS  :“Waalaikumsalam

Warahmatullahi Wabarakatuh.”

(143)

GR : “Mari tepuk tangan untuk

Doa.” (146)

Tuturan di atas termasuk jenis
tindak tutur asertif membanggakan.
Pada data 1 penggunaan tersebut
dilakukan oleh guru yang sedang
memberikan apresiasi kepada
siswanya. Mari tepuk tangan untuk
Doa: data ini termasuk tindak tutur
asertif membanggakan karena guru
memberikan apresiasi atau
mengukapkan rasa bangga kepada
siswa yang telah membacakan hasil
kerja kelompoknya dengan cara
mengajak siswa yang lain
memberikan tepuk tangan.

e. Bentuk dan Implikasi Tindak

Tutur Asertif Mengeluh (AMluh)

Bentuk tindak tutur asertif
dengan tuturan mengeluh
ditemukan sebanyak tiga tuturan
dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh siswa.
Tindak tutur asertif mengeluh
digunakan untuk menyatakan suatu
hal yang membuat mitra tutur
kecewa kepada penutur mengenai
suatu peristiwa tertentu. Pendapat
tersebut sesuai dengan pendapat
Santoso (2017: 22) bahwa tindak



tutur asertif mengeluh merupakan
tindak tutur yang dilakukan oleh
penutur untuk menyatakan suatu
hal yang menimpanya dapat berupa
penderitaan, kesakitan, kesalahan,
dan kekecewaan terhadap suatu hal
untuk memunculkan perasaan dan
keadaan yang kurang
menyenangkan. Berikut ini salah
satu kutipan dan penjelasannya.
Data 2
GR : “....data penulis kalian cari saja
biodatanya dari nama, tanggal
lahir....”(149)
SW18: “Loh nggak ada, Tadz.”(150)
Tuturan di atas termasuk jenis
tindak tutur asertif mengeluh. Pada
data 2 penggunaan tersebut
dilakukan  oleh siswa  kepada
gurunya. Data ini termasuk tindak
tutur asertif mengeluh karena siswa
tersebut mengeluhkan buku yang
dipilih untuk meresensi, biodatanya
tidak lengkap dengan menggunakan
tuturan: loh nggak ada, Tad:z.
f. Bentuk dan Implikasi Tindak

Tutur Asertif Menuntut (AMtut)

Bentuk tindak tutur asertif
dengan tuturan menuntut dite-
mukan sebanyak empat tuturan
dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh guru.
Tindak tutur asertif menuntut
digunakan penutur kepada mitra
tutur  untuk  keinginan  atau
permintaannya segera dipenubhi.
Pendapat tersebut sesuai dengan
pendapat Santoso (2017: 23) bahwa
tindak tutur asertif menuntut
merupakan tindak tutur vyang
dilakukan oleh  penutur untuk
meminta atau berusaha dengan
keras guna terpenuhinya keinginan
atau kemauan. Berikut ini salah satu
kutipan dan penjelasannya.

Data 2

GR : “Ayo silahkan gabung gabung
gabung. Oke sekarang...kemarin
kan sudah ustadz meminta untuk
membawa  buku  novelnya.
Silahkan kalian ambil satu buku,
kemudian  kalian  komentari
berdasarkan buku penerbit.... lya
kenapa?” (64)

SW12: “Kalau komik gimana,
Ustadz?” (65)

GR : “Kalau novel atau komik...
dengarkan dulu! Kalau novel
atau komik, silahkan kalian pilih
satu judul saja yang diringkas
karena percobaan. Nanti kalau
yang sudah selanjutnya, buku
yang sudah kalian kumpulkan
baru semuanya.” (66)

Tuturan di atas termasuk
jenis tindak tutur asertif menuntut.
Pada data 2 penggunaan tersebut
dilakukan  oleh  guru kepada
siswanya. Data ini termasuk tindak
tutur asertif menuntut karena guru
di sini menginginkan siswanya untuk
segera menyelesaikan atau
melaksanakan tugas yang diberikan
guru dengan menggunakan tuturan:
Ayo silahkan gabung gabung
gabung. Oke sekarang...kemarin kan
sudah ustadz meminta untuk
membawa buku novelnya. Silahkan
kalian ambil satu buku, kemudian
kalian komentari berdasarkan buku
penerbit.

g. Bentuk dan Implikasi Tindak

Tutur Asertif Melaporkan

(AMpor)

Bentuk tindak tutur asertif
dengan tuturan melaporkan

ditemukan sebanyak empat tuturan
dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh guru
dan siswa. Tindak tutur asertif



melaporkan digunakan untuk
pemberitahuan atau aduan
mengenai suatu hal. Pendapat
tersebut sesuai dengan pendapat
Santoso (2017: 23) bahwa tindak
tutur asertif melaporkan merupakan
tindak tutur yang dilakukan oleh
penutur yang berisi  sebuah
pengaduan atau pemberitahuan
mengenai suatu hal. Berikut ini salah
satu kutipan dan penjelasannya.

Data 4

SW2: “Ada yang nggak disebutkan,
Ustadz. Kayak penulisnya apa
gitu....” (152)

GR : “Penulisnya saja?” (153)

SW2: “Bukan, kayak apa sih. Ada
kodenya gitu loh cumaan.”(154)
Tuturan di atas termasuk jenis

tindak tutur asertif melaporkan.
Pada data 4 penggunaan tersebut
dilakukan  oleh siswa kepada
gurunya. Data ini termasuk tindak
tutur asertif melaporkan karena
siswa melaporkan suatu hal yang
terkait nama penulis buku dengan
menggunakan tuturan: Ada yang
nggak disebutkan, Ustadz. Ada
kodenya gitu loh cumaan.

h. Bentuk dan Implikasi Tindak

Tutur Asertif
(AMlas)

Bentuk tindak tutur asertif
dengan tuturan menjelaskan
ditemukan sebanyak sebelas tuturan
dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh guru.
Tindak tutur asertif menjelaskan
digunakan penutur untuk menerang-
kan suatu hal yang lebih terperinci
sehingga mitra tutur lebih jelas dan
paham. Pendapat tersebut sesuai
dengan pendapat Santoso (2017: 24)
bahwa tindak tutur asertif
menjelasakan merupakan tindak

Menjelaskan

tutur yang dilakukan oleh penutur

untuk menerangkan, menguraikan

secara terang mengenai suatu hal

kepada mitra tutur dengan jelas.

Berikut ini salah satu kutipan dan

penjelasannya.

Data 4

GR : “Pinjam. Sudah ya, ustadz
jelaskan lagi, ustadz terangkan.

Silahkan  kalian mengerjakan

tentang struktur bagan

mengomentari dari data buku
sampai data penulis. Silahkan
kalian ambil satu judul dalam
buku tersebut, cerita yang sudah
kalian  baca. Tidak  perlu
membaca ulang cerita tersebut.

Satu kelompok satu buku yang

tidak bawa, silahkan boleh

pinjam.” (75)

Tuturan di atas termasuk jenis
tindak tutur asertif menjelaskan.
Pada data 4 penggunaan tersebut
dilakukan  oleh  guru  kepada
siswanya. Data ini termasuk tindak
tutur asertif menjelaskan karena
guru menguraikan atau
menerangkan  secara  terperinci
sehingga membuat siswa lebih
paham atas apa yang disampaikan
guru dengan menggunakan tuturan:
Sudah ya, ustadz jelaskan lagi,
ustadz terangkan. Silahkan kalian
mengerjakan tentang  struktur
bagan mengomentari dari data buku
sampai data penulis. Silahkan kalian
ambil satu judul dalam buku
tersebut, cerita yang sudah kalian
baca. Tidak perlu membaca ulang
cerita tersebut. Satu kelompok satu
buku yang tidak bawa, silahkan
boleh pinjam.

i. Bentuk dan Implikasi Tindak

Tutur  Asertif  Menjelaskan

(AMlas)



Bentuk tindak tutur asertif
dengan tuturan menujukkan
ditemukan sebanyak empat tuturan
dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh guru.
Tindak tutur asertif menunjukkan
digunakan  untuk  menerangkan
sesuatu dengan memperlihatkan
contohnya.  Pendapat tersebut
sesuai dengan pendapat Santoso
(2017: 25) bahwa tindak tutur asertif
menunjukkan  merupakan tindak
tutur yang dituturkan oleh penutur
untuk menerangkan sesuatu dengan
memperlihatkan suatu objek.

Berikut ini kutipan dan
penjelasannya.
Data 2

SW2 :“Bukan...” (22)
GR : “Sudah...sudah. Oke. Dilihat

dulu di bagan, di halaman 291.

Di situ ada data, ada info

singkat, dan ada ringkasan

cerita. Dibaliknya lagi ada
tanggapan, dibawahnya lagi ada
penilaian, dan dibawahnya lagi

ada data penulis.” (23)

Tuturan di atas termasuk jenis
tindak tutur asertif menunjukkan.
Pada data 2 penggunaan tersebut
dilakukan  oleh  guru kepada
siswanya. Data ini termasuk tindak
tutur asertif menunjukkan karena
guru menerangkan sesuatu hal
dengan memperlihatkan objek dari
pokok pembicaraan guru tersebut
dengan menggunakan tuturan: Di
situ ada data, ada info singkat, dan
ada ringkasan cerita. Dibaliknya lagi
ada tanggapan, dibawahnya lagi
ada penilaian, dan dibawahnya lagi
ada data penulis.

4. SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan terhadap “Tindak

Tutur Asertif Interaksi Belajar
Mengajar di Kelas VII-C SMP Islam
Terpadu Al-Ghozali” dapat
disimpulkan, yaitu:

(a) Bentuk tindak tutur asertif dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia
yang lebih cenderung digunakan
oleh guru merupakan tindak
tutur asertif memberitahukan,
sedangan siswa lebih cenderung
menggunakan dua tindak tutur
asertif, yaitu tindak tutur asertif
mengeluh dan tindak tutur
asertif melaporkan.

(b) Implikasi tindak tutur asertif
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia ini memiliki pengaruh
atau dampak secara langsung
terhadap tuturan penutur
dengan lawan tuturnya. Guru
dan siswa mempunyai hubungan
keterlibatan atau melibatkan
sesuatu dalam interaksi belajar
mengajar.
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